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ABSTRACT 
 The purpose of this research was to find of effect of 
shrimp head meal as feed to carcass percentage and internal 
organs percentage of Japanese quail. This research was 
expected to provide information about the effect of shrimp head 
meal as feed to performance production of  Japanese quail. The 
materials used for this research were 168 Japanese quail at the 
age of 14 days old, feed, water, and the battery farm is sealed as 
much as 24 parts with the size of each pen that is 50x40x22 cm 
(length x width x height) and each pen filled 7 quails. Method 
was used experiment with is Completely Randomize Design 
with 4 treatments and 6 replications, if there were significant 
influence would be tested by Duncan’s Multiple Range Test 
Method. The result showed that used shrimp head meal did not 
give significant effect difference (P>0.05) on carcass 
percentage and internal organs percentage. The conclusion of 
this research was the addition of shrimp head meal in feed 
cannot increase the carcass percentage and internal organs 
percentage of quail. Suggestions that can be given is to do 
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further research is needed on the use of shrimp head meal by 
fermentation to reduce the content of kithin, in order to improve 
the performance of quail production. 
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RINGKASAN 
 Burung puyuh (Coturnix coturnix japonica) merupakan 
salah satu jenis ternak unggas penghasil telur dan daging. 
Keunggulan ternak ini yaitu mudah dipelihara, tahan terhadap 
penyakit, dan memiliki produksi telur yang cukup tinggi, yaitu 
dapat mencapai 250-300 butir telur pertahun. 
Tepung kepala udang memiliki kandungan nutrisi yang 
baik yaitu protein kasar sebesar 42-45%, serat kasar 14-19%, 
dan lemak 4-6%. Tepung kepala udang memiliki kandungan 
protein yang sangat tinggi, untuk itu tepung kepala udang 
diharapkan dapat memberikan pertumbuhan yang baik bagi 
ternak.  
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh penggunaan tepung kepala udang dalam pakan 
terhadap persentase karkas dan organ dalam burung puyuh. 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber 
informasi baik bagi mahasiswa, peternak, maupun masyarakat 
umum sebagai bahan pertimbangan mengenai pengaruh 
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penambahan tepung kepala udang pada pakan terhadap 
persentase karkas dan organ dalam burung puyuh. 
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 4 Februari 2018 
sampai 4 April 2018 di Dusun Bunder, Desa Ampeldento, 
Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang. Analisis 
proksimat pakan dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan 
Makanan Ternak Fakultas Peternakan, Universitas Brawijaya 
Malang. 
 Materi yang digunakan adalah burung puyuh betina 
yang berumur 14 hari sebanyak 168 ekor, pakan, air minum, dan 
kandang battery yang disekat sebanyak 24 bagian dengan 
ukuran masing-masing sekat yaitu 50x40x22 cm (p x l x t) dan 
setiap sekat diisi 7 ekor burung puyuh. Metode penelitian ini 
menggunakan metode percobaan dengan menggunakan pola 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) untuk menganalisis data 
statistiknya, yang terdiri dari 4 perlakuan dan 6 ulangan, apabila 
ada perbedaan pengaruh dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda 
Duncan’s.  Variabel yang diamati dalam penelitian ini yaitu 
persentase karkas dan organ dalam (jantung, hati, dan gizzard). 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan 
tepung kepala udang dalam pakan memberikan perbedaan 
pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) terhadap persentase karkas 
dan organ dalam (jantung, hati, dan gizzard). Persentase karkas 
burung puyuh berkisar antara 60,25±3,44% sampai 
62,36±0,77%. Pada persentase jantung berkisar antara 
0,65±0,01% sampai 0,67±0,03%, pada persentase hati berkisar 
antara 2,37±0,05% sampai 2,53±0,14%. Sedangkan pada 
persentase gizzard berkisar antara 2,36±0,03% sampai 
2,45±0,13%. 
 Kesimpulan dari penelitian ini adalah penambahan 
tepung kepala udang dalam pakan tidak dapat meningkatkan 
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persentase karkas dan organ dalam burung puyuh. Saran yang 
dapat diberikan adalah perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai penggunaan tepung kepala udang dengan cara 
fermentasi untuk mengurangi kandungan kithin, guna 
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1.1 Latar Belakang 
Peningkatan pertumbuhan penduduk dan kesadaran 
masyarakat terhadap pentingnya gizi bagi kesehatan 
menyebabkan permintaan kebutuhan protein hewani juga 
meningkat. Hal tersebut menyebabkan permintaan daging 
setiap tahunnya mengalami peningkatan, sehingga produk 
pangan dari peternakan harus dihasilkan dengan cepat supaya 
dapat mengimbangi kebutuhan masyarakat. Sektor 
pengembangan usaha peternakan selain komoditi ruminansia, 
pada unggas juga menjadi prioritas. Usaha peternakan yang 
banyak dikembangkan saat ini salah satunya adalah peternakan 
unggas. Hal ini dikarenakan peternakan unggas dapat 
dijalankan mulai dari skala usaha kecil hingga skala besar. 
Salah satu jenis usaha ternak unggas yang saat ini 
dikembangkan yaitu burung puyuh. Populasi burung puyuh di 
Indonesia terus mengalami peningkatan, berdasarkan data 
statistik populasi burung puyuh di Indonesia pada tahun 2015 
mencapai 13.781.918 ekor, tahun 2016 mencapai 14.107.687 
ekor, dan pada tahun 2017 mencapai 14.427.314 ekor 
(Anonimus, 2017). 
Burung puyuh (Coturnix coturnix japonica) merupakan 
salah satu jenis ternak unggas penghasil telur dan daging. 
Keunggulan ternak ini yaitu mudah dipelihara, tahan terhadap 
penyakit, dan memiliki produksi telur yang cukup tinggi, yaitu 
dapat mencapai 250-300 butir telur pertahun dengan biaya 
produksi yang lebih murah (Subekti dan Hastuti, 2013). Bentuk 
tubuhnya yang relatif kecil menyebabkan puyuh tidak 
membutuhkan kandang dan lahan yang luas serta konsumsi 
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pakan yang lebih sedikit daripada unggas yang lain. Selain itu 
daging puyuh memiliki kandungan gizi yang tinggi dengan 
kadar protein sekitar 21,1% dan kadar lemak yang cukup 
rendah, yaitu sebesar 7,73%. Sama seperti pemeliharaan ternak 
pada umumnya, terdapat 3 faktor keberhasialn dalam 
pemeliharaan burung puyuh, yaitu bibit, pakan, dan manajemen 
pemeliharan. Pakan memiliki fungsi penting untuk kebutuhan 
nutrisi pokok, pertumbuhan, perkembangan, reproduksi, dan 
produksi ternak. Pakan yang diberikan kepada burung puyuh 
harus dapat memenuhi kebutuhan nutrisi untuk memenuhi 
kebutuhan pokok dan produksi puyuh. Hal yang sangat penting 
dalam pemeliharaan burung puyuh adalah pakan yang lengkap 
dan cukup untuk memenuhi kebutuhan puyuh (Widyatmoko, 
Zuprizal, dan Wihandoyo, 2013).  
Tersedianya pakan merupakan hal yang penting untuk 
menjamin keberhasilan pemeliharaan ternak puyuh, dimana 
sekitar 70% dari total biaya produksi usaha peternakan berasal 
dari pakan, sementara harga pakan terus mengalami kenaikan 
setiap tahunnya. Oleh sebab itu, agar keuntungan menjadi lebih 
meningkat, maka perlu dilakukan upaya untuk menekan biaya 
pakan tersebut. Salah satu cara yang dilakukan untuk dapat 
mengatasi hal tersebut yaitu mencari bahan pakan alternatif lain 
yang lebih murah. Pakan alternatif bisa diperoleh dari berbagai 
sumber, diantaranya dari limbah industri, limbah pertanian, 
maupun limbah rumah tangga. Pakan alternatif yang digunakan 
harus memiliki kandungan nutrisi yang cukup tinggi, 
ketersediaannya melimpah, dan tidak bersaing dengan manusia. 
Tepung kepala udang memenuhi kriteria diatas dan cocok 
dijadikan sebagai bahan pakan sumber protein alternatif yang 
ditambahkan pada pakan komersial. 
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Salah satu bahan pakan sumber protein adalah tepung 
kepala udang dimana kepala udang diperoleh dari industri 
pengolahan udang. Ketersediaan kepala udang di Indonesia 
sangatlah melimpah, rata-rata Indonesia dapat menghasilkan 
368.603ton udang per tahun, dan 25-30% dari bobot udang 
adalah bagian kepala (Anonimus, 2015). Menurut Wanasuria 
(1990), keuntungan dari tepung kepala udang adalah bahwa 
kepala udang merupakan produk limbah, ketersediaannya 
cukup berkesinambungan, harganya cukup stabil dan 
kandungan nutrisinya mampu bersaing dengan bahan 
konvensional. Tepung kepala udang memiliki kandungan 
nutrisi yang baik yaitu protein kasar sebesar 42-45%, serat kasar 
14-19%, dan lemak 4-6%. Tepung kepala udang memiliki 
kandungan protein yang sangat tinggi, untuk itu tepung kepala 
udang diharapkan dapat memberikan pertumbuhan yang baik 
bagi ternak (Mirzah, 2000).  
Berdasarkan uraian tersebut penulis melakukan 
penelitian tentang pengaruh penambahan tepung kepala udang 
dalam pakan terhadap persentase karkas dan oragan dalam pada 
burung puyuh. 
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah apakah 
penambahan tepung kepala udang dalam pakan dapat 
berpengaruh terhadap persentase karkas dan organ dalam pada 
burung puyuh. 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh dari pemberian tepung kepala udang dalam pakan 





1.4 Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
sumber informasi baik bagi mahasiswa, peternak, maupun 
masyarakat umum sebagai bahan pertimbangan mengenai 
pengaruh penambahan tepung kepala udang dalam pakan 
terhadap persentase karkas dan organ dalam pada burung puyuh 
serta dapat menjadi dasar untuk penelitian selanjutnya. 
1.5 Kerangka Pikir 
Burung puyuh (Coturnix coturnix japonica) merupakan 
salah satu ternak komoditi unggas penghasil telur dan daging. 
Keunggulan ternak ini yaitu mudah dipelihara, tahan terhadap 
penyakit, dan memiliki produksi telur yang cukup tinggi, yaitu 
dapat mencapai 250-300 butir telur pertahun dengan biaya 
produksi yang lebih murah (Subekti dan Hastuti, 2013).  
Pada pemeliharaan burung puyuh terdapat beberapa 
faktor yang menentukan tingkat keberhasilan di dalam 
pemeliharaan burung puyuh yaitu pemeliharaan bibit, 
pemberian pakan, dan manajemen pemeliharaan. Pakan 
merupakan faktor yang paling penting, karena biaya yang 
dikeluarkan untuk pakan bisa mencapai 70% dari total biaya 
produksi. Kebutuhan pakan yang tinggi dapat diatasi dengan 
mencari bahan pakan alternatif guna menurunkan biaya 
produksi, salah satunya dengan pemanfaatan limbah kepala 
udang yang ketersediaanya melimpah dan memiliki kandungan 
nutrisi yang tinggi. Tepung kepala udang memiliki kandungan 
nutrisi yang baik yaitu protein kasar sebesar 42-45%, serat kasar 
14-19%, dan lemak 4-6%. Tepung kepala udang memiliki 
kandungan protein yang sangat tinggi, untuk itu tepung kepala 
udang diharapkan dapat memberikan pertumbuhan yang baik 
bagi ternak (Mirzah, 2000). Tepung kepala udang dapat 
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dicampurkan pada pakan unggas dalam kadar persentase yang 
tidak terlalu tinggi. Penelitian sebelumnya menurut Fauzi 
(2005) menyatakan bahwa penambahan kepala udang pada 
pakan sebesar 3%, 6%, dan 9% belum dapat memberikan 
pengaruh nyata terhadap performan unggas. Oleh sebab itu 
perlu dilakukan penelitian tentang penambahan tepung kepala 
udang pada pakan sebesar 1%, 3%, dan 6% pada burung puyuh 
apakah ada perubahan kualitas performan burung puyuh seperti 













Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
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2.1 Burung Puyuh 
 Burung puyuh merupakan hewan yang mempunyai 
sifat liar, dengan seiring waktu burung puyuh kini telah 
dikembangbiakan sebagai hewan ternak yang diambil telur dan 
dagingnya yang mempunyai nilai gizi yang baik. Jenis burung 
puyuh yang dikembang biakan merupakan jenis Coturnix 
coturnix japonica (Nasution, 2010). Burung puyuh (Coturnix 
coturnix japonica) pada awalnya disebut juga burung jepang 
liar yang ditemukan pada abad ke-18 di Jepang. Burung puyuh 
ini selanjutnya didomestikasi sebagai burung kicau peliharaan. 
Untuk menentukan jenis kelamin pada burung puyuh dapat 
dilihat melalui warna bulunya. Pada puyuh betina dewasa 
memiliki bulu warna pucat dengan bintik gelap, sedangkan 
untuk puyuh jantan dewasa memiliki bulu warna gelap dan 
seragam pada bagian dada dan pipi (Vali, 2008) 
Burung puyuh banyak dibudidayakan peternak sebagai 
penghasil telur dan daging karena memiliki masa pemeliharaan 
yang cepat dimana pada umur 41 hari sudah bertelur (Kurnia, 
Praseno dan Kasiyati, 2012). Menurut Subekti dan Hastuti 
(2013) produksi telur burung puyuh dapat mencapai 250-300 
butir telur/ekor/tahun. Telur merupakan produk utama yang 
dihasilkan ternak unggas petelur seperti ayam, itik, dan burung 
puyuh (Amo, Saerang, Najoan, dan Keintjen,2013). Menurut 
Pappas (2002) klasifikasi zoologi burung puyuh yaitu: 
Kerajaan : Animalia 
Filum  : Chordata 
Kelas  : Aves 
Ordo  : Galiformes 
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Sub Ordo : Phasianoidae 
Famili  : Phasianidae 
Sub Famili : Phasianinae 
Genus  : Coturnix 
Spesies  : Coturnix coturnix japonica 
 Produksi daging burung puyuh umumnya dihasilkan 
dari burung puyuh jantan atau betina afkir. Burung puyuh mulai 
diimpor ke Indonesia dari Jepang, Taiwan, dan Hongkong 
sekitar tahun 1970. Daging burung puyuh merupakan makanan 
yang lezat dan bernilai gizi tinggi, dimana daging burung puyuh 
mengandung protein sekitar 21,1% dan kadar lemak yang 
rendah yaitu 7,7% (Koswara, 2009). Manfaat dan keunggulan 
lainnya yaitu kotoran burung puyuh dapat dimanfaatkan 
kembali sebagai pakan ternak. Cara pemeliharaannya mudah 
dan tidak harus mengeluarkan modal usaha yang besar apabila 
diternakkan secara intensif. Selain itu, burung puyuh 
mempunyai daya tahan yang tinggi terhadap penyakit (Putri, 
2010). 
 Periode pertumbuhan burung puyuh dibagi menjadi 
tiga, yaitu periode starter (0-3minggu), grower (3-5 minggu), 
dan layer (>6 minggu). Burung puyuh betina akan mulai 
bertelur pada umur 41 hari dengan puncak produksi pada umur 
5 bulan dengan persentase 90%. Burung puyuh mengalami 
penurunan produktivitas mulai umur 14 bulan dengan 
persentase <50% dan akan sama sekali berhenti bertelur pada 
umur 2,5 tahun atau 30 bulan (Pamungkas, Arie, Singgih, dan 
Warsito, 2013). 
2.2 Pakan 
 Pakan merupakan campuran dari beberapa bahan baku 
pakan, baik pakan yang sudah lengkap maupun yang masih 
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akan dilengkapi, yang disusun secara khusus dan mengandung 
zat makanan yang mencukupi kebutuhan ternak untuk dapat 
dipergunakan sesuai dengan jenis ternaknya (SNI, 2006). Pakan 
merupakan unsur utama dari total biaya produksi dan 
merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan dalam usaha 
peternakan, oleh sebab itu, penggunaan bahan pakan alternatif 
atau bahan pakan non konvensional perlu sekali diupayakan 
guna menekan biaya produksi. Pakan menjadi faktor utama 
dalam pemeliharaan burung puyuh, karena pertumbuhan ternak 
sangat dipengaruhi oleh pemberian pakan disamping bibit dan 
manajemen pemeliharaan (Muharlien, Achmanu, dan 
Kurniawan, 2010). Kebutuhan zat makanan burung puyuh 
tergantung dari jenis ternak, umur, dan jenis kelamin. Berikut 
tabel kebutuhan zat makanan untuk burung: 
Tabel 1. Kebutuhan zat makanan burung puyuh 
Zat Makanan Satuan 
Umur 
0 – 6 minggu 6 minggu keatas 
Energi 
Metabolis (min) 
Kkal/kg 2800 2600 
Protein % 24 20 
Lemak % 2,80 3,96 
Serat Kasar % 4,10 4,40 
Lysin % 1,40 1,10 
Methionin + 
cystin 
% 0,75 0,80 
Glysin + Serin % 1,70 0,90 
Asam linoleat mg/kg 1,0 1,0 
Calcium % 0,80 3,75 
Phosphor % 0,75 1,0 
Magnesium mg/kg 150 500 
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Mangan mg/kg 120 80 
Kalium mg/kg 0,28 1,0 
Besi mg/kg 40 60 
Tembaga mg/kg 4 6 
Iodium mg/kg 0,3 0,3 
Chlorine mg/kg 0,15 0,15 
Zinc mg/kg 120 100 
Selenium mg/kg 1,0 1,0 
Natrium mg/kg 0,35 0,35 
Sumber: NRC (1994) 
 Pakan yang dapat diberikan untuk burung puyuh terdiri 
dari beberapa bentuk pakan diantaranya bentuk pellet, crumble, 
dan mash. Achmanu dan Muharlien (2011) menyatakan bahwa 
pakan bentuk mash memeliki bentuk yang seragam dan baik 
untuk burung puyuh, karena burung puyuh memiliki sifat 
mematuk, hal ini dapat mencegah ternak dalam memilih pakan, 
sedangkan pakan crumble adalah pakan yang disukai ternak 
namun pakan ini tidak terlalu cocok untuk burung puyuh karena 
ternak akan lebih memilih butirannya dan nutrisi yang 
terkandung dalam pakan hanya sebagian yang masuk dalam 
tubuh ternak. Pakan pellet juga termasuk bentuk pakan yang 
lebih disukai ternak dan lebih mudah dicerna, namun memiliki 








Tabel 2. Jumlah kebutuhan pakan burung puyuh pada umur 
yang berbeda 
Umur puyuh (minggu) 
Kebutuhan jumlah pakan 
(g/ekor/hari) 
0 – 2 6 
2 – 3 10 
3 – 4 14 
4 – 6 18 
6 – afkir 24 
Sumber: Abdel, Saleh, dan Togatorop (2009) 
 Jumlah pemberian pakan berperan penting terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan burung puyuh selain kualitas 
pakan yang diberikan. Kekurangan jumlah pakan yang 
diberikan akan berpengaruh pada produksi telur dan daging 
yang dihasilkan (Abdel, dkk, 2009). 
2.3 Tepung Kepala Udang 
 Tepung kepala udang merupakan bagian kepala udang 
yang diolah menjadi tepung. Tepung kepala udang memiliki 
kandungan nutrisi yang baik yaitu protein kasar sebesar 42-
45%, serat kasar 14-19%, dan lemak 4-6%. Tepung kepala 
udang memiliki kandungan protein yang sangat tinggi, untuk itu 
tepung kepala udang diharapkan dapat memberikan 
pertumbuhan yang baik bagi ternak (Prihatini, 2010). Menurut 
Kementrian Kelautan dan Perikanan (2015) menyatakan bahwa 
ketersediaan kepala udang di Indonesia sangatlah melimpah, 
rata-rata Indonesia dapat menghasilkan 368.603ton udang per 
tahun, dan 25-30% dari bobot udang adalah bagian kepala. 
Keuntungan dari tepung kepala udang adalah bahwa 
kepala udang merupakan produk limbah, ketersediaannya 
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cukup berkesinambungan, harganya cukup stabil dan 
kandungan nutrisinya mampu bersaing dengan bahan 
konvensional. Kelemahan tepung kepala udang terletak pada 
kandungan asam amino paling kritis yang lebih rendah 
dibandingkan dengan tepung ikan, serat kasar relatif tinggi 
banyak mengandung kitin. Hal ini akan menjadi faktor 
pembatas untuk tingkat penggunaan yang lebih tinggi dalam 
pakan unggas (Wanasuria, 1990). Menurut Ariani (1990), 
limbah udang yang dihasilkan dalam industry pengolahan 
udang dari mulai panen hingga proses pengolahan berjumlah 
cukup besar. Hal ini terlihat dari proporsi bagian tubuh udang 
yang dibuang berkisar antara 40-80% tergantung dari cara 
pengolahannya. Komponen utama limbah udang adalah protein, 
kitin, serta kalsium karbonat. 
Menurut Suptijah, Salamah, Sumaryanto, 
Purwaningsih, dan Santoso (1992) menyatakan bahwa limbah 
udang dapat dikategorikan dalam beberapa macam sesuai 
dengan pengolahan udangnya, yaitu: 
a. Limbah berupa kepala udang, biasanya merupakan 
hasil samping industri pembekuan udang segar tanpa 
kepala. 
b. Limbah berupa kulit udang tanpa kepala, merupakan 
hasil samping industri udang beku yang berkualitas 
kedua atau industry pengalengan udang. 
c. Limbah campuran, yaitu campuran antara kulit dan 
kepala udang yang biasanya merupakan hasil samping 
dari industri pengalengan udang. 
Menurut Angka dan Suhartono (2000), yang harus 
diperhatikan adalah kondisi kepala udang merupakan bahan 
yang mudah mengalami kerusakan. Jika dibiarkan beberapa jam 
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saja, akan berlangsung proses enzimatis dan degradasi oleh 
bakteri terutama pada bagian protein kepala udang.  
2.4 Persentase Karkas 
 Karkas adalah bagian tubuh unggas setelah dilakukan 
penyembelihan, tanpa darah, bulu, kepala, kaki dan organ 
dalam. Karkas unggas merupakan unggas yang telah 
dikeluarkan jeroannya, kepala dipisahkan dengan leher hingga 
batas pemotongan dan kaki (Mahfudz, Ratnawati, Supriyatna, 
dan Sarengat. 2009). Menurut pendapat Soeparno (2005) 
menyatakan bahwa komposisi karkas puyuh dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yaitu genetik, jenis kelamin, umur, bobot 
badan, dan nutrien. Semakin tinggi bobot potong, maka 
semakin tinggi pula bobot karkas.  
Persentase karkas dapat diperoleh dari perbandingan 
bobot karkas terhadap bobot hidup dikalikan 100%. Semakin 
besar bobot hidup ternak yang dipotong maka semakin besar 
persentase karkasnya (Risnajati, 2012). Faktor yang 
mempengaruhi bobot karkas yaitu bobot hidup, perlemakan, 
pertulangan, isi saluran pencernaan, kualitas dan kuantitas 
pakan, daging terutama pada bagian dada sangat menentukan 
kualitas karkas (Koswara, 2009). Lesson, Coston, dan Summers 
(2000) menyatakan bahwa zat makanan merupakan faktor 
terpenting yang mempengaruhi komposisi karkas. Faktor yang 
mempengaruhi bobot karkas adalah faktor genetik dan 
lingkungan. Faktor lingkungan dapat dibagi menjadi dua 
kategori yaitu fisiologis dan kandungan zat makanan dalam 
pakan. 
Hasil penelitian Fauzi (2005) memperlihatkan bahwa 
pemberian tepung kepala udang mampu meningkatkan 
persentase karkas ayam broiler dibandingkan dengan ayam 
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broiler tanpa penambahan tepung kepala udang pada pakan. 
Persentase karkas puyuh ditentukan oleh banyaknya protein 
yang diserap dan dimanfaatkan oleh tubuh sebagai zat 
pembangun (Hamdani, Muharram, dan Mukhlis, 2017). 
Menurut Andriana (1997) salah satu faktor yang mempengaruhi 
karkas adalah kandungan nutrisi pakan. Protein merupakan 
salah satu nutrien yang mempengaruhi bobot karkas. Puyuh 
yang diberikan pakan dengan kandungan protein 24% 
menunjukkan bobot akhir yang lebih tinggi dibanding 
pemberian pakan dengan 20% kandungan protein. Resnawati 
(2002) menyatakan bahwa perbandingan bobot karkas terhadap 
bobot hidup digunakan sebagai ukuran produksi daging, hal ini 
berpengaruh karena bobot karkas dan bobot hidup merupakan 
salah satu faktor yang mempengaruhi persentase karkas. 
Mahfudz, dkk, (2009) menyatakan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi persentase karkas adalah umur, perlemakan, 
bobot badan, jenis kelamin, kualitas dan kuantitas pakan. Faktor 
yang mempengaruhi bobot karkas yaitu bobot hidup, 
perlemakan, pertulangan, isi saluran pencernaan, kualitas dan 
kuantitas pakan. 
2.5 Persentase Organ Dalam 
 Organ dalam merupakan bagian tubuh ternak yang 
terdiri dari jantung, hati, ampela/gizzard, dan limpa (Setiadi, 
Khaira, dan Syahrio, 2013). Persentase jantung dihitung 
berdasarkan perbandingan bobot jantung dengan bobot hidup 
burung puyuh dikali 100%. Persentase hati dihitung 
berdasarkan perbandingan bobot hati dengan bobot hidup 
burung puyuh dikali 100%. Persentase gizzard dihitung dari 
perbandingan bobot gizzard dengan bobot hidup burung puyuh 




Jantung merupakan suatu struktur muskular 
berongga yang bentuknya menyerupai kerucut yang terdiri 
atas antrium kanan dan antrium kiri (Frandson. 1992). 
Jantung unggas terdiri dari 4 ruang yaitu 2 antrium kanan 
dan kiri serta 2 ventrikel kanan dan kiri. Jantung 
merupakan organ vital yang mempunyai fungsi dalam 
sirkulasi darah dan pemompa darah dalam system sirkulasi 
tubuh. Tingginya kadar kolesterol dalam pakan 
mengakibatkan penyumbatan pembuluh darah sehingga 
ukuran jantung menjadi lebih besar dikarenakan adanya 
peningkatan kerja otot jantung yang dapat mengakibatkan 
kematian pada ternak (Retnodiati, 2011). Masing-masing 
bagian dari antrium menerima darah dari vena dan 
ventrikel yang memompakan darah dari jantung melaluli 
arteri. Jantung berfungsi sebagai pompa dan motor 
penggerak dalam peredaran darah yang kerjannya otonom, 
yaitu dikendalikan oleh pusat saraf diluar kemauan dan 
kesadaran (Putnam, 1991). 
Ressang (1998) menyatakan bahwa jantung 
merupakan organ vital yang berfungsi dalam sirkulasi 
darah dan sangat rentan terhadap racun dan zat anti nutrisi 
karena dapat menyebabkan kontraksi yang berlebihan. 
Pembesaran ukuran jantung biasanya diakibatkan oleh 
adanya penambahan jaringan otot jantung. Menurut 
Sajidin (2000) bobot jantung dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yaitu jenis, umur, besar serta aktivitas ternak 
tersebut. Semakin berat jantung aliran darah yang masuk 
maupun yang keluar jantung akan semakin lancar dan 
berdampak pada metabolisme yang ada didalam tubuh 
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ternak. Ukuran sel pada otot jantung dapat meningkat 
disebabkan karena jantung bekerja lebih keras, ukuran 
besar kecilnya jantung dipengaruhi oleh besar tubuh yang 
berbeda-beda. Persentase jantung sekitar 0,6-0,9% dari 
bobot badan ternak (Tambunan, 2007).  
2.5.2 Hati 
Hati merupakan organ dalam penyusun giblet pula, 
perbedaan pada bobot dan persentase hati dipengaruhi oleh 
seberapa besar kerja hati di dalam tubuh ternak (Moran, 
1982). Menurut Ressang (1984) hati berperan dalam 
sekresi empedu, metabolisme lemak, metabolisme protein, 
metabolisme karbohidrat, metabolisme zat besi, fungsi 
detoksifikasi, pembentukan darah merah serta 
metabolisme dan penyimpanan vitamin. Hati memiliki 
beberapa fungsi diantaranya pertukaran zat dan protein, 
lemak, sekresi empedu, detoksifikasi senyawa-senyawa 
yang beracun dan ekskresi senyawa-senyawa metabolit 
yang tidak berguna lagi bagi tubuh. Fungsi utama hati yaitu 
menetralkan kondisi asam dari saluran pencernaan dan 
mengawali pencernaan lemak dengan membentuk suatu 
emulsi (Retnodiati, 2011). 
Hati unggas normal berwarna coklat kemerahan dan 
terdiri dari dual lobi yaitu lobi kanan dan kiri. Hati yang 
berwarna gelap mengindikasikan bahwa hati telah bekerja 
sangat berat untuk menetralisir racun yang terikut dalam 
pakan (Rahmat dan Wiradimadja, 2011).  Menurut Ismail, 
Suhermiyati, dan Roesdjianto (2013) bahwa hati yang 
normal berwarna coklat kemerahan apabila terjadi 
keracunan, warna hati berubah menjadi kekuningan dan 
lebih gelap. Kelainan fisik pada organ hati ditandai dengan 
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berubahnya warna hati, pembengkakan dan pengecilan 
pada salah satu bagian serta tidak adanya kantung empedu. 
Persentase hati unggas yaitu sekitar 1,17-2,8% dari bobot 
badan. Kelainan secara fisik pada hati dapat diidentifikasi 
dengan cara melihat warna hati yang berubah, 
pembengkakan dan adanya kantong empedu (Supriyadin, 
2006). 
Fungsi fisiologis hati yaitu sekresi empedu untuk 
mengemulsi lemak, penetralisir racun, tempat 
penyimpanan energi yang siap untuk dipakai glikogen 
serta menguraikan hasil sisa protein menjadi asam urat 
untuk dikeluarkan oleh ginjal (Blakely dan Bade, 1998). 
Hati menerima aliran darah yang mengandung zat 
makanan dari arteri hepatik yaitu suatu cabang arteri celiac 
yang masuk ke dalam porta hati. Aliran darah yang masuk 
ke dalam hati kemungkinan membawa zat-zat toksik 
termasuk tumbuhan, fungi dan produk bakteri serta logam 
yang dapat merusak hati (Arief, 2000). 
2.5.3 Gizzard 
Ampela/gizzard disebut juga dengan perut otot yang 
terletak diantara proventrikulus dan usus halus yang 
mempunyai tugas penting dalam proses pencernaan 
unggas. Gizzard memiliki fungsi untuk memecah dan 
menggiling partikel pakan yang memiliki ukuran besar 
menjadi lebih kecil (pencernaan mekanik) untuk dapat 
memudahkan pada proses pencernaan selanjutnya 
(Tambunan, 2007). Putnam (1991) menyatakan bahwa 
persentase gizzard adalah 1,6–2,3% dari bobot hidupnya. 
Menurut Ponds, Chrich, dan Pond (1995) menyatakan 
bahwa fungsi ampela pada unggas hampir sama dengan 
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fungsi gigi pada spesies mamalia, yaitu bekerja untuk 
memperkecil ukuran partikel makanan secara 
fisik/mekanik. Kontraksi otot gizzard akan terjadi apabila 
ditemukan makanan yang masuk kedalamnya dan di dalam 
gizzard terjadi proses mastikasi atau pencernaan makanan 
secara mekanik. Dalton and lott (2003) berpendapat bahwa 
salah satu faktor yang mempengaruhi peningkatan berat 
gizzard adalah kandungan serat kasar dalam pakan, apabila 
makin tinggi serat kasar maka dibutuhkan kerja yang lebih 
berat bagi gizzard untuk mencerna. 
Persentase gizzard dipengaruhi oleh umur, bobot 
badan, dan pakan. Pemberian pakan yang lebih banyak 
akan mengakibatkan beban gizzard lebih besar untuk 
mencerna pakan, akibatnya urat daging gizzard akan lebih 
tebal sehingga ukuran gizzard akan membesar (Sajidin, 
2000). Menurut Basya (2004) menyatakan bahwa besar 
kecilnya gizzard dipengaruhi oleh aktivitasnya, apabila 
ternak unggas dibiasakan diberi pakan yang sudah digiling 
maka gizzard akan lisut. Ukuran gizzard akan bertambah 
sesuai dengan perlakuan pakan yang diberikan, namun 
peningkatan ukuran gizzard tidak berpengaruh pada 
efisiensi pakan.  
Ampela/gizzard merupakan tempat untuk mencerna 
makanan secara mekanis seperti halnya hati dan jantung, 
gizzard memberi respon pada serat kasar yang tinggi dalam 
pakan. Serat kasar yang tinggi dapat mempengaruhi 
kecernaan bahan makanan dan dapat mempengaruhi 
organ-organ pencernaan dan organ dalam unggas. Bobot 
gizzard dipengaruhi oleh modifikasi bentuk dan ukuran 
pakan, kandungan pakan, dan fase pemberian pakan. 
Apabila pakan yang diberikan memiliki kandungan serat 
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kasar yang tinggi maka kerja gizzard akan semakin berat 
dan akan berpengaruh terhadap ukuran dan bobot gizzard. 







































MATERI DAN METODE 
3.1 Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di peternakan burung puyuh 
milik Bapak Syamsul Hadi, Dusun Bunder, Desa Ampeldento, 
Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang pada tanggal 4 
Februari sampai dengan 4 April 2018. Analisis proksimat pakan 
dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak 
Fakultas Peternakan, Universitas Brawijaya Malang. 
3.2 Materi Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan burung puyuh (Coturnix 
coturnix japonica) betina yang berumur 14 hari sebanyak 168 
ekor yang didapatkan dari peternak burung puyuh komersial di 
Kecamatan Pare, Kota Kediri. Tipe kandang yang digunakan 
adalah battery yang disekat sebanyak 24 bagian dengan ukuran 
masing-masing sekat yaitu 50x40x22 cm (p x l x t) yang 
dilengkapi dengan tempat pakan yang terbuat dari pipa paralon 
dan tempat air minum yang terbuat dari botol bekas air mineral 
ukuran 1500 ml. Masing-masing sekat diisi 7 ekor burung 
puyuh. Bahan pakan yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
pakan basal komersial yang ditambahkan tepung kepala udang 
sebanyak 1%, 3% dan 6%. Pakan komersial diperoleh dari pasar 
Karangploso, Kabupaten Malang sedangkan tepung kepala 
udang diperoleh dari Kota Surabaya. 
3.3 Metode Penelitian 
 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode percobaan dengan menggunakan pola 
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Apabila ada perbedaan 
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pengaruh dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan’s 
(Matjik, 2002). Perlakuan yang digunakan yaitu terdiri dari 4 
perlakuan dan 6 ulangan, pada setiap ulangan berisi 7 ekor 
burung puyuh. Pakan yang digunakan adalah pakan jadi 
komersial yang diproduksi oleh PT. Japfa Comfeed Indonesia. 
Tabel 3. Kandungan Zat Makanan Pada Pakan Perlakuan 
Burung Puyuh Hasil Analisis Laboratorium Nutrisi 





BK (%) PK (%) SK (%) LK (%) 
P0 100% PB Min 88 19 Maks 6 3-7 
P1 PB + 1%TKU 90,54 22,05 5,71 3,74 
P2 PB + 3%TKU 90,58 22,42 6,51 4,42 
P3 PB + 6%TKU 90,75 23,75 6,84 4,94 
Keteranga: PB = Pakan Basal; TKU = Tepung Kepala Udang 
  Perlakuan yang diberikan berupa pakan basal murni 
dan penambahan tepung kepala udang pada pakan basal 
sebanyak 1%, 3%, dan 6%. Pemberian pakan diberiakan 2 kali 
sehari dengan pemberian add libitum terbatas dan pemberian air 
minum diberikan secara add libitum. Adapun perlakuan yang 
diberikan adalah sebagai berikut: 
P0 : Pakan basal tanpa penambahan tepung kepala udang 
P1 : Pakan basal + tepung kepala udang 1% 
P2 : Pakan basal + tepung kepala udang 3% 





















































Gambar 2. Denah Tata Letak Pengacakan Kandang Perlakuan 
Penelitian. 
3.4 Variabel Penelitian 
 Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah: 
1. Persentase karkas 
Persentase karkas dapat dihitung dengan 
membandingkan bobot karkas (g) dengan bobot 
hidup (g) dikalikan 100% (Risnajati, 2012). 
 





2. Persentase organ dalam 
Persentase organ dalam dapat dihitung dengan 
cara membandingkan masing-masing (bobot 
jantung, hati, dan gizzard) dengan bobot hidup 
dikali 100% (Soeparno, 2005). 
 


















3.5 Analisis Data 
 Analisis data hasil penelitian dilakukan dengan 
menggunakan Analisis Ragam (Analysis of Variance). Dari 
hasil analisis ragam dapat disimpulkan apakah dalam perlakuan 
terjadi perbedaan atau tidak. Apabila pada perlakuan terjadi 
perbedaan pengaruh yang nyata (P<0.05) atau sangat nyata 
(P<0.01), maka dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan 
(Matjik, 2002). 






SE  : Standard error 
KT Galat : Kuadrat Tengah Galat 
r  : Jumlah ulangan 






Model matematika Rancangan Acak Lengkap sebagai berikut: 
Yij = µ + τi  + εij 
Keterangan: 
Yij : Pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 
µ : Nilai rataan umum 
τi : Pengaruh tingkat dari penambahan tepung kepala 
udang pada P0,P1,P2, dan P3 
εij : Galat Percobaan 
3.6 Batasan Istilah 
Pakan komersial :  pakan jadi buatan pabrik yang 
dikomersialkan dan memiliki 
kandungan nutrisi yang 
lengkap (Cahyo, 2005). 
Tepung kepala udang :  bagian limbah kepala udang 
yang diolah menjadi tepung. 
Kandang battery : kandang berbentuk segi empat 
yang terbuat dari kawat atau 
kayu yang disusun berderet 
memanjang bertingkat dua 
atau lebih. 
Karkas : bagian dari ternak setelah 
disembelih dikurangi darah, 
kepala, leher, bulu, kaki, dan 
organ dalam kecuali paru-paru 




Persentase karkas : perbandingan bobot karkas 
terhadap bobot hidup dikali 
100% (Risnajati, 2012). 
Organ dalam : bagian ternak yang meliputi 
saluran pencernaan (jantung, 
hati, dan ampela/gizzard) dan 
saluran reproduksi. 
Jantung : merupakan suatu struktur 
muskular berongga yang 
bentuknya menyerupai kerucut 
yang terdiri atas antrium kanan 
dan antrium kiri (Frandson. 
1992). 
Hati : organ dalam penyusun giblet 
pula, perbedaan pada bobot 
dan persentase hati 
dipengaruhi oleh seberapa 
besar kerja hati di dalam tubuh 
ternak (Moran, 1982). 
Gizzard : organ yang berfungsi untuk 
memecah dan menggiling 
partikel pakan yang memiliki 
ukuaran besar menjadi lebih 
kecil (pencernaan mekanik) 
untuk memudahkan pada 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Pengaruh Penambahan Tepung Kepala Udang terhadap 
Variabel Penelitian 
 Data hasil penelitian mengenai pengaruh penambahan 
tepung kepala udang dalam pakan terhadap persentase karkas 
dan organ dalam (jantung, hati, dan gizzard) disajikan pada 
Tabel 4. 
Tabel 4. Rataan pengaruh perlakuan terhadap persentase karkas 
(%) dan persentase organ dalam (%) selama penelitian. 
Perlakuan 
Rata-rata (%) 
Karkas Jantung Hati Gizzard 
P0 60,25±3,44 0,67±0,03 2,53±0,14 2,45±0,13 
P1 61,30±1,71 0,67±0,01 2,37±0,05 2,43±0,07 
P2 62,36±0,77 0,65±0,01 2,45±0,22 2,36±0,03 
P3 62,25±1,37 0,66±0,01 2,52±0,14 2,38±0,04 
4.2 Pengaruh Penambahan Tepung Kepala Udang terhadap 
Persentase Karkas 
 Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa 
penambahan tepung kepala udang pada pakan burung puyuh 
memberikan perbedaan pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) 
terhadap persentase karkas burung puyuh. Hal ini diduga bahwa 
kandungan protein yang terkandung dalam tepung kepala udang 
pada pakan belum dapat meningkatkan persentase karkas 
burung puyuh secara nyata. Namun jika dilihat pada Tabel 4 
perlakuan P1, P2, dan P3 memiliki persentase karkas lebih 
tinggi dibandingkan dengan perlakuan P0. Hal ini dikarenakan 
pada perlakuan P0 memiliki kandungan protein yang lebih 
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rendah dibandingkan dengan perlakuan P1, P2, dan P3. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Panjaitan, Anjar, dan Yadi 
(2012) yang menyatakan bahwa tingkat kandungan protein 
dapat mempengaruhi bobot badan burung puyuh. Kandungan 
protein dalam pakan burung puyuh yang direkomendasikan 
adalah 20%. Hasil analisa pakan pada Tabel 3, menunjukkan 
bahwa kandungan protein pakan perlakuan P1, P2, dan P3 
masih lebih tinggi daripada pakan kontrol. Peningkatan 
kandungan protein pada pakan menyebabkan tingginya rataan 
persentase karkas burung puyuh. Persentase karkas puyuh 
ditentukan oleh banyaknya protein yang diserap dan 
dimanfaatkan oleh tubuh sebagai zat pembangun (Hamdani, 
dkk, 2017). 
 Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 
persentase karkas burung puyuh dengan penambahan tepung 
kepala udang 3% (P2) memiliki rataan persentase karkas yang 
lebih tinggi yaitu 62,36±1,37 diikuti dengan perlakuan P3 dan 
P1 yang memiliki rataan persentase 62,25±1,37 dan 61,30±1,71 
dan rataan persentase karkas yang paling rendah yaitu pada 
perlakuan P0 dengan perlakuan tanpa penambahan tepung 
kepala udang pada pakan dengan rataan 60,25±3,44. Hal ini 
dikarenakan bobot hidup burung puyuh pada perlakuan P2 
memiliki bobot hidup yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
perlakuan lainnya. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Resnawati (2002) yang menyatakan bahwa perbandingan bobot 
karkas terhadap bobot hidup digunakan sebagai ukuran 
produksi daging, hal ini berpengaruh karena bobot karkas dan 
bobot hidup merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
persentase karkas. Mahfudz, dkk, (2009) menyatakan bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi persentase karkas adalah 
umur, perlemakan, bobot badan, jenis kelamin, kualitas dan 
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kuantitas pakan. Faktor yang mempengaruhi bobot karkas yaitu 
bobot hidup, perlemakan, pertulangan, isi saluran pencernaan, 
kualitas dan kuantitas pakan. 
4.3 Pengaruh Penambahan Tepung Kepala Udang terhadap 
Persentase Jantung 
 Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan 
bahwa penambahan tepung kepala udang pada pakan tidak 
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap rataan persentase bobot 
jantung burung puyuh. Hal ini diduga karena rataan bobot hidup 
yang dihasilkan memberikan perbedaan pengaruh yang tidak 
nyata, sehingga persentase jantung tidak memiliki perbedaan 
yang signifikan. Hal ini sesuai dengan pendapat Sajidin (2000) 
menyatakan bahwa bobot jantung dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yaitu bobot hidup, jenis, umur dan aktivitas ternak 
tersebut. Semakin berat jantung aliran darah yang masuk 
maupun yang keluar jantung akan semakin lancar dan 
berdampak pada metabolisme yang ada di dalam tubuh ternak. 
Menurut Tambunan (2007) menyatakan bahwa ukuran sel pada 
otot jantung dapat meningkat disebabkan karena jantung 
bekerja lebih keras, ukuran besar kecilnya jantung dipengaruhi 
oleh besar tubuh yang berbeda-beda.  
Pengaruh perlakuan terhadap persentase jantung 
burung puyuh ditunjukkan pada Tabel 4. Persentase jantung 
tertinggi diperoleh pada perlakuan P0 dan P1 dengan nilai 
rataan 0,67±0,03 dan 0,67±0,01 kemudian diikuti dengan 
perlakuan P3 dan P2 dengan nilai rataan sebesar 0,66±0,01 dan 
0,65±0,01. Pemberian tepung kepala udang yang semakin 
meningkat dalam pakan dapat menurunkan rataan persentase 
jantung tetapi berbanding terbalik dengan bobot hidup yang 
semakin meningkat pada Lampiran 2, sehingga laju kerja 
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jantung burung puyuh penelitian lebih rendah daripada kontrol. 
Hal ini sesuai pernyataan North and Bell (1990) bahwa unggas 
yang mempunyai ukuran tubuh lebih kecil mempunyai laju 
kerja jantung yang lebih tinggi sehingga menyebabkan 
peningkatan berat organ tersebut, sedangkan unggas yang 
mempunyai ukuran tubuh lebih besar sebaliknya. Persentase 
jantung sekitar 0,6% dari bobot badan ternak. Hasil penelitian 
diperoleh rataan persentase bobot jantung burung puyuh 
berkisar antara 0,65-0,67%. Nilai tersebut masih berada dalam 
kisaran persentase jantung yang di kemukakan oleh Tambunan 
(2007) yang menyatakan bahwa bobot jantung puyuh berkisar 
antara 0,6-0,9% dari bobot hidupnya.  
4.4 Pengaruh Penambahan Tepung Kepala Udang terhadap 
Persentase Hati 
 Berdasarkan hasil analisis statistik pada Tabel 4 
menunjukkan bahwa penambahan tepung kepala udang pada 
pakan memberikan perbedaan pengaruh yang tidak nyata 
(P>0,05) terhadap persentase hati burung puyuh. Hal ini diduga 
karena protein yang terkandung pada tepung kepala udang 
belum dapat meningkatkan persentase hati. Selain itu pakan 
perlakuan yang diberikan tidak memiliki kandungan zat 
beracun, sehingga tidak mempengaruhi kinerja hati burung 
puyuh. Menurut Retnodiati (2011) menyatakan bahwa hati 
memiliki beberapa fungsi diantaranya pertukaran zat dan 
protein, lemak, sekresi empedu, detoksifikasi senyawa-senyawa 
yang beracun dan ekskresi senyawa-senyawa metabolit yang 
tidak berguna bagi tubuh. Menurut Ressang (1984) menyatakan 
bahwa hati berperan dalam sekresi empedu, metabolisme 
protein, metabolisme lemak, metabolisme karbohidrat, 
metabolisme zat besi, fungsi detoksifikasi, pembentukan darah 
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merah serta metabolisme dan penyimpanan vitamin. Hal 
tersebut diperkuat oleh pendapat Blakely dan Bade (1998) 
bahwa fungsi fisiologis hati yaitu sekresi empedu untuk 
mengemulsi lemak, penetralisir racun, tempat penyimpanan 
energi yang siap untuk dipakai glikogen serta menguraikan 
hasil sisa protein menjadi asam urat untuk dikeluarkan oleh 
ginjal.  
 Hasil penelitian pada Tabel 4 menunjukkan bahwa 
rataan persentase hati tertinggi yaitu pada perlakuan P0 dengan 
rataan sebesar 2,53±0,14 kemudian diikuti oleh perlakuan P3 
sebesar 2,52±0,14, P2 sebesar 2,45±0,22, dan P1 sebesar 
2,37±0,05 dari bobot hidup. Hal ini menunjukkan bahwarataan 
pesentase hati hasil penelitian masih dalam kisaran angka yang 
normal. Menurut Supriyadin (2006) menyatakan bahwa 
persentase hati unggas yaitu sekitar 1,17-2,8% dari bobot 
badan. Hal ini dikarenakan dalam pakan kontrol dan perlakuan 
tidak terdapat racun yang berbahaya sehingga hati tidak bekerja 
terlalu berat dan tidak menyebabkan pembengkakan ataupun 
kerusakan pada organ hati. Moran (1982) menyatakan bahwa 
hati merupakan organ dalam penyusun giblet pula, perbedaan 
pada bobot dan persentase hati dipengaruhi oleh seberapa besar 
kerja hati di dalam tubuh ternak. Selain itu dari hasil 
pengamatan, kondisi hati dalam keadaan normal, permukaanya 
halus dan tidak ditemukan kerusakan pada hati. Organ hati yang 
diamati memiliki warna yang hampir sama pada setiap 
perlakuan yaitu coklat kemerahan. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Rahmat dan Wiradimadja (2011) bahwa hati unggas 
normal berwarna coklat kemerahan dan terdiri dari dual lobi 
yaitu lobi kanan dan kiri. Hati yang berwarna gelap 
mengindikasikan bahwa hati telah bekerja sangat berat untuk 
menetralisir racun yang terikut dalam pakan. Hal tersebut 
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diperkuat oleh pendapat Ismail, dkk (2013) bahwa hati yang 
normal berwarna coklat kemerahan apabila terjadi keracunan, 
warna hati berubah menjadi kekuningan dan lebih gelap. 
Kelainan fisik pada organ hati ditandai dengan berubahnya 
warna hati, pembengkakan dan pengecilan pada salah satu 
bagian serta tidak adanya kantung empedu. 
4.5 Pengaruh Penambahan Tepung Kepala Udang terhadap 
Persentase Gizzard 
 Berdasarkan hasil analisis statistik pada Tabel 4 
menunjukkan bahwa penambahan tepung kepala udang pada 
pakan memberikan perbedaan pengaruh yang tidak nyata 
(P>0,05) terhadap persentase gizzard burung puyuh. Hal ini 
diduga karena kandungan serat kasar dalam pakan perlakuan 
dalam batas normal, sehingga kinerja gizzard tidak terlalu berat. 
Hal ini sesuai dengan pendapat dari Herawati dan Mutia (2009) 
bahwa serat kasar yang tinggi didalam pakan akan 
menyebabkan kerja gizzard semakin meningkat untuk 
mengecilkan ukuran partikel pakan sehingga ukuran gizzard 
juga akan semakin besar. Menurut Basya (2004) bahwa besar 
kecilnya gizzard dipengaruhi oleh aktivitasnya, apabila ternak 
unggas dibiasakan diberi pakan yang sudah digiling maka 
gizzard akan lisut. Ukuran gizzard akan bertambah sesuai 
dengan perlakuan pakan yang diberikan, namun peningkatan 
ukuran gizzard tidak berpengaruh pada efisiensi pakan. Selain 
itu pada pakan kontrol dan perlakuan memiliki kandungan serat 
kasar yang tidak berbeda jauh, sehingga tidak ada perbedaan 
yang signifikan terhadap kerja gizzard. Hal ini sesuai dengan 
pendapat dari Dalton and lott (2003) bahwa salah satu faktor 
yang mempengaruhi peningkatan berat ampela/gizzard adalah 
kandungan serat kasar dalam pakan, apabila makin tinggi serat 
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kasar maka dibutuhkan kerja yang lebih berat bagi gizzard 
untuk mencerna. Menurut Suparjo, dkk (2003) gizzard 
merupakan tempat untuk mencerna makanan secara mekanis 
seperti halnya hati dan jantung, gizzard memberi respon pada 
serat kasar yang tinggi dalam pakan. Serat kasar yang tinggi 
dapat mempengaruhi kecernaan bahan makanan dan dapat 
mempengaruhi organ-organ pencernaan dan organ dalam 
unggas. Bobot gizzard dipengaruhi oleh modifikasi bentuk dan 
ukuran pakan, kandungan pakan, dan fase pemberian pakan. 
Apabila pakan yang diberikan memiliki kandungan serat kasar 
yang tinggi maka kerja gizzardakan semakin berat dan akan 
berpengaruh terhadap ukuran dan bobot gizzard. 
Hasil penelitian pada Tabel 4 menunjukkan bahwa 
rataan persentase gizzard cenderung menurun, rataan tertinggi 
yaitu pada perlakuan P0 dengan rataan sebesar 2,45±0,13 
kemudian diikuti oleh perlakuan P1 sebesar 2,43±0,07, P3 
sebesar 2,38±0,04, dan P2 sebesar 2,36±0,03 dari bobot hidup. 
Hasil rataan tersebut lebih besar dari pendapat Putnam (1991) 
yang menyatakan bahwa persentase gizzard adalah 1,6-2,3% 
dari bobot hidup. Gizzard merupakan organ yang berfungsi 
sebagai pemecah dan penggiling makanan yang akan dicerna 
oleh ternak. Menurut Tambunan (2007) ampela/gizzard disebut 
juga dengan perut otot yang terletak diantara proventrikulus dan 
usus halus yang mempunyai tugas penting dalam proses 
pencernaan unggas. Gizzard memiliki fungsi untuk memecah 
dan menggiling partikel pakan yang memiliki ukuran besar 
menjadi lebih kecil (pencernaan mekanik) untuk dapat 
memudahkan pada proses pencernaan selanjutnya. Ponds, et. al. 
(1995) menyatakan bahwa fungsi ampela pada unggas hampir 
sama dengan fungsi gigi pada spesies mamalia, yaitu bekerja 
untuk memperkecil ukuran partikel makanan secara 
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fisik/mekanik. Kontraksi otot ampela akan terjadi apabila 
ditemukan makanan yang masuk kedalamnya dan di dalam 





KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
 Kesimpulan dari penelitian ini adalah penambahan 
tepung kepala udang dalam pakan tidak dapat meningkatkan 
persentase karkas dan organ dalam burung puyuh. 
5.2 Saran 
 Saran yang dapat diberikan adalah perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan tepung kepala 
udang dengan cara fermentasi untuk mengurangi kandungan 
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